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1.1
Latar Belakang Penelitian


Pertama kali dikenalnya kegiatan perbankan adalah pada jaman kerajaan di daratan Eropa. Kemudian usaha perbankan ini berkembang ke asia Barat oleh para pedagang. Perkembangan perbankan di Asia, Afrika dan Amerika dibawa oleh Bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan ke Negara jajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika.


Jika dilihat dari sejarah kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Sehingga dalam sejarah perbankan, arti bank dikenal sebagai meja tempat menukarkan uang. Dalam perjalanan sejarah tempo dulu mungkin penukaran uangnya dilakukan antar kerajaan yang satu dengan yang lain. Kegiatan penukaran uang sekarang ini dikenal dengan nama perdagangan valuta asing (money changer).


Kemudian dalam perkembangan selanjutnya kegiatan operasional perbankan berkembang lagi menjadi tempat penitipan uang atau yang disebut sekarang sebagai kegiatan simpanan. Berikutnya kegiatan perbankan bertambah dengan kegiatan peminjaman uang. Uang yang disimpan oleh masyarakat oleh perbankan dipinjamkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya.


Jasa-jasa bank lain menyusul sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. Akibat dari kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan semakin meningkat dan beragam, maka peranan dunia perbankan semakin dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat baik yang berada di negara maju maupun di negara berkembang. Sekarang ini fungsi bank banyak berubah, selain  dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito, bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Di samping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
UU No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan pasal 1 menyebutkan “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”. Jadi dilihat dari UU No 10 Tahun 1998 bank memiliki usaha pokok yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan bisa berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Selain itu bank juga mempunyai usaha yang lain yaitu memberikan kredit kepada masyarakat.

Dalam segi penyaluran dananya, hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi bank itu sendiri, namun kegiatannya itu harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat. Fungsi untuk mencari dan menghimpun dana dalam bentuk simpanan sangat menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dan hasilnya, misalnya pemberian kredit, pembelian efek-efek atau surat berharga lainnya.

Salah satu bank milik pemerintah yang mempunyai kegiatan usaha pemberian kredit adalah Bank Jabar. Bank Jabar merupakan pemegang kas daerah dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Bank ini merupakan Bank milik pemerintah Jawa Barat yang mempunyai salah satu kegiatan usahanya adalah menyalurkan kredit. Pemberian kredit ini kebanyakannya ditujukan untuk masyarakat yang ada di Jawa Barat dan Banten, karena Bank Jabar berada di wilayah tersebut, diantaranya dari kalangan pegawai negeri sipil.

Pemberian kredit merupakan kegiatan usaha yang paling banyak dilakukan oleh bank yaitu sebesar 70% dari keseluruhan kegiatan usaha bank. Dengan demikian permohonan pemberian kredit banyak diajukan oleh masyarakat. Untuk menilai pemberian kredit maka harus dilakukan analisa 5C, yaitu analisa terhadap Character, Condition of economy, Capital, Capacity, Collateral. Meskipun sudah dilakukan analisis tersebut, tetap saja sering terjadi kredit macet. Untuk meminimalkan atau mengurangi kredit macet, maka perusahaan melakukan pemeriksaan operasional terhadap efektivitas pemberian kredit  agar  pemberian kredit pegawai negeri sipil dapat lebih efektif.

Pemeriksaan operasional menekankan pada ekonomisasi, efisiensi serta efektivitas dan berhubungan dengan performa operasional masa datang. Fungsi lain dari pemeriksaan operasional adalah sebagai alat bantu pengendalian terhadap penyimpangan antara rencana dan kriteria yang telah ditetapkan dengan keadaan yang sebenarnya dari sudut efektivitas dan efisiensi.  

Untuk mendukung pemberian kredit yang efektif, pihak bank juga membutuhkan adanya informasi, yaitu informasi yang dianggap objektif dan tidak direkayasa. Salah satu cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi tersebut adalah melalui pelaksanaan serangkaian kegiatan pemeriksaan. Pemeriksaan tersebut meliputi pemeriksaaan keuangan dan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan keuangan merupakan pemeriksaan terhadap kondisi dan posisi keuangan. Sedangkan operasional merupakan penilaian efisiensi dan efektivitas atas metode dan prosedur operasi dalam suatu perusahaan.  


Kebutuhan pihak bank akan informasi yang akan digunakan dalam  pemberian kredit, berkaitan dengan pemeriksaan operasional karena sesuai dengan sifat dan tujuan pemeriksaan operasional itu sendiri. Laporan pemeriksaan operasional yang merupakan hasil akhir dari kegiatan pemeriksaan dimaksudkan untuk melayani kebutuhan informasi pihak bank berkaitan dengan aktivitas bank dalam pemberian kredit, baik sekarang maupun masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui peranan  audit operasional terhadap efektivitas pemberian kredit pegawai negeri sipil. Maka penyusunan  skripsi ini penulis mengambil judul :

“Peranan Pemeriksaan Operasional dalam Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit Pegawai Negeri Sipil Pada Bank Jabar Cabang Cianjur”.
1.2
Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin meneliti kegiatan bank dalam hal pemberian kredit. Masalah yang ingin diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan operasional pada Bank Jabar Cabang Cianjur.

2. Bagaimana pelaksanaan pemberian kredit pegawai negeri sipil pada Bank Jabar Cabang Cianjur.

3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam menunjang efektivitas pemberian kredit pegawai negeri sipil pada Bank Jabar Cabang Cianjur.

1.3
Maksud dan Tujuan


Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pemeriksaan operasional terhadap efektivitas pemberian kredit pegawai negeri sipil. Sedangkan tujuannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemeriksaan operasional pada Bank Jabar Cabang Cianjur.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian kredit pegawai negeri sipil pada Bank Jabar Cabang Cianjur.

3. Untuk mengetahui peranan pemeriksaan operasional dalam menunjang  efektivitas pemberian kredit pegawai negeri sipil pada Bank Jabar Cabang Cianjur.
1.4
Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan berkaitan dengan pemeriksaan operasional dalam menunjang efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit pegawai negeri sipil.

2. Bagi Perusahaan

Penulis berharap dapat memberikan masukan yang positif untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan berkaitan dengan pemeriksaan operasional yang dilakukan oleh perusahaan dalam menunjang efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit pegawai negeri sipil

3. Pihak-pihak lain

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk perbaikan atau pengembangan bagi peneliti lain  di bidang atau masalah yang sama.
1.5
Kerangka Pemikiran

Kegiatan lembaga perbankan merupakan pilar utama dari aktivitas perekonomian. Jasa pelayanan yang diberikan pihak bank akan memperlancar arus lalu lintas transaksi keuangan. Kegiatan keuangan dan perdagangan akan melibatkan jasa perbankan di dalamnya, karena bank merupakan alat utama bekerjanya mekanisme kebijakan moneter. Hal ini bisa dilihat melalui definisi perbankan sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, di mana fungsi bank dapat dijabarkan dalam 3 hal, yaitu :

1. Bank sebagai penerima simpanan, yaitu bank menyimpan dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk.

2. Bank sebagai pemberi pinjaman, yaitu bank menyalurkan dana dalam bentuk kredit tanpa mempersalahkan dari mana dana tersebut berasal.

3. Bank melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat dalam kegiatan perdagangan dan pembayaran. 


Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 adalah sebagai berikut : 

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Dalam aktivitas perkreditan, pengambilan keputusan dalam menentukan disetujui atau tidaknya suatu permohonan kredit adalah langkah terakhir dari tahap penyeleksian dan merupakan awal dari pelaksanaan atau realisasi kredit apabila permohonan kredit disetujui. Dalam hal ini manajemen akan sangat berperan, karena pengambilan keputusan mengenai pemberian kredit dilakukan oleh manajemen.


Mengingat aktivitas perkreditan adalah aktivitas dalam bidang keuangan yang pada umumnya sering disalahgunakan maka proses pemberian kredit perlu diorganisir secara sistematis dan dengan menggunakan cara atau teknik yang tepat. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pemberian kredit, juga untuk meminimalkan resiko yang timbul akibat dari keputusan pemberian kredit tersebut. Meskipun resiko itu ada, namun resiko tersebut telah diperhitungkan sebelumnya.


Selain itu, faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemberian kredit adalah apakah orang yang menerima kredit benar-benar mampu dan lancar dalam mengembalikannya. Jadi kelancaran angsuran kredit dari nasabah, merupakan faktor penting untuk menjaga ketersedianya dana bank yang selanjutnya disalurkan kembali pada masyarakat. Salah satu cara untuk menjaga lancar atau tidaknya angsuran kredit adalah dengan menyeleksi secara ketat calon debitur serta menilai kemampuan dan kemauan debitur dalam melunasi kreditnya. Dengan demikian penilaian petugas terhadap calon pemohon kredit adalah langkah awal yang sangat penting dalam proses penyaluran kredit. Kemudian dibutuhkan pengendalian dan pemeriksaan atas pekerjaan petugas pelaksana kredit untuk mengurangi dan bahkan menghindari resiko kerugian yang berarti.


Dalam upaya untuk mencapai sistem pengamanan yang diharapkan dari penyaluran kredit, maka pihak manajemen harus mengambil langkah-langkah tertentu. Diantaranya dengan melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan operasional perusahaan. Pemeriksaan yang dilakukan tidak cukup hanya pemeriksaan keuangan, tetapi pihak perusahaan juga melakukan pemeriksaan operasional untuk menilai efektivitas dari suatu prosedur dan metode operasional.

Salah satu definisi pemeriksaan operasional menurut Amin Widjaja Tunggal dalam buku Manajemen Operasional Suatu Pengantar menyatakan bahwa :

“Audit operasional adalah suatu proses yang sistematis untuk menilai efektivitas organisasi, efisiensi dan ekonomi operasi dibawah pengendalian manajemen dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil dari penelitian bersama dengan rekomendasi untuk perbaikan”.




(7; 2001) 
Sehingga pemeriksaan operasional dimaksudkan agar segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan berjalan seefektif dan seefisien mungkin. Efektivitas kegiatan dapat dicapai apabila kegiatan perusahaan berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.


Pada dasarnya pemeriksaan operasional merupakan alat bantu bagi manajemen dalam merealisasikan proses kegiatan yang dilakukan. Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih kegiatan perkreditan dengan alasan bahwa bidang perkreditan di Indonesia sampai saat ini masih merupakan bidang kegiatan perbankan yang mempunyai proporsi asset/pendapatan bunga yang besar dibanding dengan kegiatan lainnya. Agar proses kegiatan pemberian kredit dapat berjalan baik, maka kegagalan/debitur macet harus dikurangi karena akan merugikan bank yang bersangkutan. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian dari pihak manajemen melalui pelaksanaan pemeriksaaan operasional.


Dengan demikian jelaslah bahwa pemeriksaan operasional berguna untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu pencapaian tujuannya adalah untuk menghasilkan keputusan yang efektif dalam pemberian kredit Pegawai Negeri Sipil.


Definisi efektivitas menurut Ardiyos dalam buku Kamus Istilah-istilah Akuntansi mengemukakan :


“Efektivitas adalah tingkat dimana kinerja yang sesungguhnya (aktual) sebanding dengan kinerja yang ditargetkan”










(360 ; 2002)


Bertolak dari uraian diatas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

“Pemeriksaan Operasional Berperan Dalam Menunjang Efektivitas    Pemberian Kredit Pegawai Negeri Sipil Pada Bank Jabar Cabang Cianjur”.
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1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Jabar Cabang Cianjur yang beralamat di JL. HOS Cokroaminoto No. 56 A Cianjur. Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2006.
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